EVALUASI DIKLAT GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TINGKAT SMA

QOWAID dan NENI SETIANINGSIH

Improving the qua/ity of human resources in educational institute be-
comes one of the priority o][ government program. The eﬁ[ort is intended
][or increasing the accessal:i/ity o][ society toward qualiﬁ'eal educational
institution. The article will unpac]e the establisment of Islamic educa-
tional teacher’s traing in a number of re/igious education and traning
center. Some finc]ings af this research, can func‘tiona//y be app/ied ][or
improving the qua/ity of training management in such education &

training institutions.

~ A. Latar Belakang

‘Peran dan fungsi guru dalam
proses peinbelajaran menempati
posisi strategis dan menentukan.
Meskipun saat ini sumber-sumber
belajar sudah sangat berkembang
dan beragam seiring dengan ke-
majuan ilmu dan teknologi, namun
kehadiran sosok guru dalam konteks
pembelajaran tidak tergantikan oleh
media dan sumber belajar apapun.
Peserta didik atau siapapun dapat
mempelajari suatu ilmu penge-

tahuan tanpa kehadiran guru, misal-
nya melalui buku-buku, kotan-
koran, jatingan internet, televisi, dan
seterusnya, tanpa kahadiran guru

_proses pembelajaran akan kehi-

langan nilai interaksi kemanu-
siaannya secara intensif. Peran
penting ini semakin tidak ter-
gantikan jika yang dimaksud adalah
pendidikan agama. Karena, hakekat
dari pendidikan agama tidak sekedar

~ mempelajari agama sebagai suatu
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disiplin = ilmu, tetapi meng-




internalisasikan nilai-nilai luhur
ajaran agama sebagai pandangan
- hidup yang tercermin dalam sikap
dan perilaku kesehatian.Pendidikan:
agama tidak berhenti pada level
transfer pengetahuan (ransfer of
knowledge), tetapi lebih dari itu yaitu
transfer nilai-nilai (fransfer of values),
etika/akhlak (transfer of ethic), dan
pembentukan perilaku (transfer of
attitude). _ '
Karakteristik pendidikan-aga-
ma yang khas tersebut menuntut
hadirnya sosok guru berkualitas,
yang memiliki kompetensi dan
kesanggupan yang lebih lengkap
dibandingkan dengan guru umum.
Mereka tidak sekedar dituntut
memiliki kompetensi pedagogik dan
profesional yang unggul, melainkan
pula kompetensi individual/kepzti-
badian/keteladanan dan kompetensi
sosial. Melalui GPAI yang betkua-
litas/kompeten, dihatapkan penye-
langgaraan PAI dapat dihaditkan
dalam bentuk yang menatik, mudah
dicerna, utuh dan seimbang. PAI
hadir tidak hanya dalam sosoknya
sebagai seperangkat doktrin/ ajaran
yang syarat dengan larangan dan
perintah, melainkan sebagai suatu
realitas budaya yang tetlihat, dan
dapat dinarasikan secara konkrit.
Dengan begitu, proses pembelajaran
akan lebih seimbang, meminjam
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istilah Bloom,antara aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Sebaliknya,
PAI yang diajarkan GPAI dengan
kualitas/kompetensi yang amat
tetbatas, tidak saja dapat berakibat
kepada lahirnya kesalahan dalam

~mensikapi PAI itu sendiri, juga

dalam batas-batas tertentu meng-
hilangkan makna agama. Peserta
didik memahami agama tidak lebih
sebagai suatu disiplin ilmu seperti
halnya disiplin ilmu lainnya, tanpa
kesanggupan menghayati dan meng-
amalkannya.

Secara bertahap, pemerintah
telah melakukan berbagai upaya
peningkatan kualitas/kompetensi
guru dan tenaga kependidikan lain-
nya. Meski belum dapat menjangkau
secara keseluruhan, Departemen

v Agama melalui Badan Litbang dan

Diklat di antaranya telah menyeleng-
garaan diklat bagi GPAI, salah

- satunya untuk jenjang SMA. Prog-
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ram tersebut telah dilaksanakan oleh
sebagian Balai Diklat Keagamaan
sebagai Unit Pelaksana Teknis
(UPT) di daerah.

Di samping itu, ditetapkan pula
tujuan akhir dari pelaksanaan diklat
GPAI SMA, yakni meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, ke-
cakapan dan wawasan tugas para
guru mata pelajaran agama Islam
pada SMA, serta membentuk kepti-
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badian dan sikap mental yang
tangguh yang selalu menjunjung
tinggi etika dan moral, sehingga
mampu melaksanakan tugas sebagai
guru PAT SMA yang professional,
setta mampu menyebarkan ilmu yang
diperoleh dari Diklat kepada gu-ru
PAI SMA lainnya di wilayah kerja
masing-masing (Ka Balitbang Dan
Diklat, IIT1/2005).

Hasil penelitian evaluatif yang
dilakukan Badan Litbang dan Diklat
bekerja sama dengan CERDEV

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta -

tahun 2005, menyebutkan bahwa
diklat GPAI SLTP dan dosen agama
belum mampu memenuhi harapan,
meskipun dari sisi teknis dinilai
cukup memuaskan. Temuan lain me-
nyebutkan diklat-diklat tersebut
belum disusun berdasarkan analisis
kebutuhan, serta dirancang secara
terpadu dengan melibatkan betbagai
komponen terkait (Balitbang dan
Diklat, 39:205). Sementara itu,
temuan penelitian Puslitbang Penda
dan Keagamaan Badan Litbang dan
Diklat tahun 2005, betkaitan dengan
penyelenggaraan diklat GPAI SD/
SLTP, antara lain: penyusunan kuri-

kulum kurang mempethatikan kebu-

tuhan GPAI, dan dalam penera-
pannya kurang mengapresiasi pet-
kembangan dunia pendidikan, dan
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perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Qowaid, 98: 2005)
Hasil penelitian CERDEV UIN
Syarif Hidayatullah tahun 2005 dan
Puslitbang Penda dan Keagamaan
tahun 2005 tersebut mendorong
untuk dilakukan penelitian sejenis
pada jenjang SMA, dengan pen-
dekatan yang lebih komprehensif.

B. Masalah, Ruang Lingkup,
- Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini difokuskan untuk
menjawab empat pertanyaan pene-
litian, yaitu: 1) bagaimana konteks
diklat GPAI SMA?; 2) bagaimana
input diklat GPAI SMA?; 3)
bagaimana proses diklat GPAI
tingkat SMA?; dan 4) bagaimana
produk Diklat GPAI SMA?. Secara
ekademik, tujuan penelitian ini
adalah menemukan data secara valid
untuk menjawab keempat pet-
tanyaan tersebut. Selanjutnya, dari
keempat aspek tersebut dikem-
bangkan ke dalam sejumlah indi-
kator sebagai unsur-unsur yang akan
dianalisis. Pertama, aspek konteks,
dengan' indikator meliputi:
identifikasi kebutuhan diklat GPAI
SMA; analisis kebutuhan diklat
GPAISMA; penyusunan tujuan dan
program diklat; analisis kurikulum




diklat GPAI SMA. Kedua, aspek
input dengan indikator meliputi
rekrutmen peserta diklat; widya-
iswara/instruktur; kurikulum; serta
sarana dan prasarana. Kefiga, aspek
proses, dengan indikator meliputi:
evaluasi awal program; peng-
organisasian materi; penggunaan
alat bantu pembelajaran; dan
monitoring. Dan keempat, aspek
. produk, dengan indikator meliputi:

evaluasi akhir program; dan

kompetensi GPAI (paedagogik,
profesional, kepribadian, sosial).

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran
tentang konteks, input, proses, dan
produk kegiatan diklat GPAI SMA,
sebagai masukan pengembangan
kebijakan
penyelenggaraan diklat sejenis pada
masa mendatang,

dan peningkatan

C. Operasionalisasi Konsep

Pendidikan dan Latihan
(Diklat) GPAI

1.

Diklat GPAI sebagai salah satu’

jenis program pengembangan SDM
aparatur di lingkungan Departemen
Agama. Pengembangan SDM apa-
ratur senditi merupakan proses pan-
jang sepanjang yang bersangkutan
masih berstatus sebagai Pegawai
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Negeri Sipil (PNS), agar memiliki
kualitas tertentu sesuai dengan
pengembangan karir dan kebutuhan
otganisasi. Sehubungan dengan
pengembangan SDM untuk pe-
ningkatan kualitas, Kartadinata
(1997:6) mengemukakan bahwa
pengembangan SDM berkualitas
adalah proses kontekstual, sehingga
pengembangan SDM melalui upaya
pendidikan bukanlah sebatas me-
nyiapkan manusia yang menguasai
pengetahuan dan keterampilan yang
cocok dengan dunia kerja pada saat

_ini, melainkan juga manusia yang

mampu, mau, dan siap belajar se-
panjang hayat.

Program peningkatan kualitas
SDM aparatur melalui diklat di-
harapkan akan memberi manfaat
pada organisasi berupa produk-

 tivitas, moral, efisiensi, efektvitas,

dan stabilitas organisasi dalam
mengantisipasi lingkungan, baik dari
dalam maupun ke luar organisasi
yang selalu berubah mengikuti per-
kembangan zaman. Malaysia’s 2020
(1995) sebagaimana dikutip Karta-
dinata (1997:6), merumuskan be-
berapa kecenderungan yang terjadi
dalam masyarakat global yang petiu

- menjadi bahan pertimbangan dalam
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pengembangan kualitas SDM."
Kecenderungan tersebut adalah: 1)
Dibandingkan dengan dasawarsa
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1970-an dan 1980-an, tiga dasa-
warsa mendatang diperkirakan akan
terjadi eksplosi yang hebat, terutama
yang menyangkut
informasi dan bioteknologi. Dalam
konteks peningkatan kualitas SDM,
implikasi yang dapat diangkat
adalah para ilmuwan harus beketja
dalam pendekatan multidisipliner
dan adanya program pendidikan
berkelanjutan (S2/S3); dan
2) Eksplosi teknologi komunikasi
yang semakin canggih dapat mem-
persingkat jarak dan mempercepat
petjalanan. Hal ini akan membuat
bangsa yang mempunyai kemam-
puan dan pengetahuan yang relevan
dan menguasai teknologi baru secara
substantif mampu meningkatkan
produktivitasnya.

teknologi

Sebagaimana tertuang dalam

Peraturan Pemerintah RI Nomotr
101 Tahun 2001 tehtang Pen-
didikan dan Pelatihan Jabatan
Pegawai Negeri Sipil, Bab II,
Pasal 2, tujuan dan sasaran
penyelenggaraan diklat aparatur
meliputi: 1) meningkatkan pe-
ngetahuan, keahlian, keteram-
pilan, dan sikap untuk dapat
melaksanakan tugas jabatan
secara profesional dengan di-
landasi kepribadian dan etika
PNS sesuai dengan kebutuhan

instansi; 2) menciptakan aparatur
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yang mampu berperan. sebagai
pémbaharu dan perekat petr-
satuan dan kesatuan bangsa; 3)
memantapkan sikap dan se-
mangat pengabdian yang ber-
orientasi pada pelayanan, peng-
ayoman, dan pemberdayaan masya-
rakat; dan 4) menciptakan kesamaan
visi dan dinamika pola pikir dalam
melaksanakan tugas pemerintahan
umum dan pembangunan demi
terwujudnya kepemerintahan yang
baik. Selanjutnya dalam Pasal 2 di-
sebutkan bahwa sasaran diklat
adalah terwujudnya PNS yang
memiliki kompetensi sesuai dengan
persyaratan jabatan masing-masing.
diklat
merupakan upaya mengembangkan

Dengan demikian,

sumber daya manusia yang bertujuan
untuk memastikan bahwa mereka
memiliki kemampuan  dan
kesanggupan menjalankan tugas-
tugas sesuai kewajibannya. Diklat
petlu diadakan untuk mendapatkan
nilai tambah karyawan yang
berkaitan dengan meningkat dan
berkembangnya ilmu penge-
tahuan, sikap dan keterampilan
karyawan yang bersangkutan
(Siswanto, 1989:139). Tujuan
utama diklat mencakup dua hal,
yaitu: 1) menutup ‘gap” antara
kecakapan atau kemampuan

karyawan dengan permintaan




. jabatan (spesifikasi jabatan); dan 2)
program-program Diklat diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja karyawan dalam
mencapai sasaran-sasaran kerja yang
telah diharapkan (Handoko,
1994:103). _
Berdasarkan pemahaman di
atas, maka Diklat GPAI dalam
penelitian ini adalah serangkaian
kegiatan untuk mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan dan
sikap GPAI dalam melaksanakan
pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya. :

2. Evaluasi Pelaksanaan Diklat
 GPAI

Evaluasi adalah suatu proses
analisa terhadap-sejumlah ren-
cana dengan maksud mem-
bandingkan kekuatan dan ke-
lemahannya serta temuan lain
yang diperlukan dengan ke-
rangka kerja yang logis. Esensi
evaluasi adalah membuat tak-
sitan melalui perbandingan
kekuatan dan kelemahan pelak-
sanaan suatu kegiatdn. Evaluasi
tidak hanya sekedar deskripsi
kemungkinan-kemungkinan
berdasarkan
tetapi merupakan keseluruhan

. proses perbandingan perencanaan,

kerangka ketja untuk menganalisis,.
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prinsip-ptinsip taksiran, mengukur -
perbandingan peketja/pengelola,
dan menyusun kejadian-kejadian.
Scriven dkk, bersepakat bahwa

- evaluasi yaitu penilaian atas manfaat

-menyediakan

pertimbangan,
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atau guna.
Wotthen dkk, menyatakan

bahwa tujuan evaluasi dalam
pendidikan antara lain membert
informasi yang dipakai sebagai
dasar untuk membuat kebijakan
dan keputusan, menilai hasil
yang dicapai para pelajar, menilai
kurikulum, memberi kepercayaan
kepada sekolah, memonitor dana
yang telah diberikan, memperbaiki
materi dan program pendidikan
(Farida Yusuf Tayibnapis, 2000 : 3).
Stufflebeam dkk, merumuskan
evaluasi sebagai suatu proses meng-
gambarkan, memperoleh, dan
yang
berguna untuk menilai alternatif

informasi

keputusan. Dia membagi evaluasi
menjadi empat macam, -yaitu :

1. Contect evaluation 1o serve

planning decision. Konteks
evaluasi ini membantu
merencanakan keputusan,
menentukan kebutuhan

yang akan dicapai oleh
program, dan merumuskan
tujuan program.

Input evaluation, structuring

‘decision. Bvaluasi ini me-
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nolong mengatur keputusan,
- menentukan sumbet-sumber

yang ada, alternatif apa yang

diambil, apa rencana dan
strategi - untuk mencapai
kebutuhan. Bagaimana pro-
untuk men-

sedur kerja

capainya.

Process evalnation, to serve
implementing  decion.
luasi proses untuk membantu
‘mengimplementasikan ke-
putusan. Sampai sejauh
telah di-

terapkan? Apa yang harus

mana rencana
direvisi? Begitu pertanyaan
tersebut terjawab, prosedut
dapat dimonitor, dikontrol,
dan diperbaiki.

Product evaluation, to serve
recycling decision. Bvaluasi
produk untuk -menolong
keputusan selanjutnya. Apa
hasil yang telah dicapai? Apa
yang  dilakukan  setelah
progtam berjalan? (Farida

dibatasi pada aspek pesérta diklat;
widyaiswara/instruktur; kurikulum;
dan sarana prasarana. Evaluasi |
proses dibatasi pada aspek evaluasi

- awal program; pengorganisasian

Eva- -

Yusuf Tayibnapis, 14 : 2000)

konteks dalam

penelitian ini dibatasi pada aspek

Evaluasi

identifikasi kebutuhan diklat GPAI

SMA; analisis kebutuhan Diklat
GPAI SMA; penyusunan tujuan dan
program diklat; analisis kurikulum
Diklat GPAI SMA. Evaluasi input
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materi; penggunaan alat bantu
pembelajaran; dan monitoring.
Evaluasi produk dibatasi pada aspek
evaluasi akhir program; dan
kompetensi GPAI (pedagogik,
profesional, kepribadian, sosial).

Berdasarkan teori di atas maka
yang dimaksud evaluasi diklat GPAI
adalah serangkaian kegiatan untuk
mengetahui dan menilai
penyelenggaraan diklat GPAT SMA
yang mencakup evaluasi konteks,
evaluasi input, evaluasi ptroses, dan
evaluasi produk.

D. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif yang di-
dukung pendekatan kualitatif.
Sumber data yang dipergunakan
dalam penelitian ini meliputi: 1)
dokumen-dokumen tertulis yang
ada pada Balai Diklat Keagamaan;
2) pengelola; 3) instruktur/
widyaiswara, (4) alumni diklat GPAI
SMA; dan 5) kepala sekolah dimana
GPAI alumni diklat mengajat.
Pengumpulan data dilakukan
melalui: 1) tes, 2) kuesioner, 3) daftar
isian, dan 4) pedoman wawancara




dan pedoman observasi. Kuesioner
dan daftar isian digunakan untuk
menjaring data konteks, input,
proses dan produk. Pedoman
observasi diganakan untuk melihat
langsung keadaan di lapangan. Tes
digunakan untuk menjaring data
tentang kompetensi pengetahuan.
Populasi responden: 6 Kepala
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Balai Diklat dan 6 Kepala Tata _

Usaha serta 1 Staf Balai Diklat; 84
GPAI Alumni Diklat (20%) dari 322
- GPAI yang telah mengikuti diklat;
34 Widyaiswara dari 6 Balai Diklat
(9 orang dari Balai Diklat Medan, 5
orang dari Balai Diklat Semarang, 4
orang dari Balai Diklat Denpasar, 5
orang dari Balai Diklat Surabaya, 6
orang dari Balai Diklat Ambon setta
3 orang dart Balai Diklat Padang).
Jumlah GPAI SMAN/SMKN
seluruh Indonesia sebanyak 4673
orang yang sudah mengikuti diklat
sebanyak 322 orang (14,51%).
Data yang diperoleh dilapangan
dianalis

selanjutnya dengan

baru 6 Balai yang menayeleng-
garakan diklat guru pendidikan
agama tingkat SMA. Ke 6 Balai
Diklat tersebut meliputi Semarang,
Surabaya, Medan, Padang, Ambon
dan Denpasar. Wilayah kerja Balai
Diklat tidak hanya meliputi satu
propinsi, tetapi sejumlah propinsi
sekitar, seperti Balai- Diklat Ke-
agamaan Denpasar meliputi :
Provinsi Bali, Nusa Tenggara Timur
dan Nusa Tenggara Barat; Balai
Diklat Ambon meliputi : Provinsi
Maluku, Maluku Utara dan Papua;
Balai Diklat Semarang meliputi :
Provinsi Jawa Tengah, dan DIY;

"Balai Diklat Surabaya meliputi :

menggunakan teknik deskriptif

statistik. Teknik ini digunakan
untuk mendiskripsikan hasil-hasil
~ penelitian yang diperoleh melalui
pengukuran. Penelitian diseleng-
garakan di 6 Balai Diklat Keaga-
maan dari 12 Balai Diklat yang ada.
Hal tersebut dikarenakan, hingga
saat penelitian ini diselenggarakan,

Provinsi Jawa Timur; Balai Diklat
Padang meliputi: Provinsi Sumatera
Barat, Riau dan Jambi; Balai Diklat
Medan, meliputi : Provinsi Sumatera
Utara dan Aceh.

E. Hasil Penelitian
1. Konteks Diklat GPAI

a. Identifikasi Kebutuhan
Diklat

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif yang di-
dukung pendekatan kualitatif.
Sumber data yang dipergunakan

“dalam penelitian ini meliputi: 1) .
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dokumen-dokumen tertulis yang ada
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pada Balai Diklat Keagamaan; 2)
pengelola; 3) instruktur/
widyaiswara, (4) alumni diklat GPAT
SMA; dan 5) kepala sekolah dimana

GPAI alumni diklat mengajar.

Pengumpulan data dilakukan
melalui: 1) tes, 2) kuesioner, 3) daftar
isian, dan 4) pedoman wawancara
dan pedoman obsetrvasi. Kuesioner
dan daftar isian digunakan untuk
menjaring data konteks, input,
proses dan produk. Pedoman
observasi digunakan untuk melihat
langsung keadaan di lapangan. Tes
digunakan untuk menjaring data
tentang kompetensi pengetahuan.
Populasi responden : 6 Kepala
Balai Diklat dan 6 Kepala Tata
Usaha serta 1 Staf Balai Diklat; 84
GPAI Alumni Diklat (20%) dari 322
GPAI yang telah mengikud diklat;

34 Widyaiswara dari 6 Balai Diklat

(9 orang dari Balai Diklat Medan, 5
otang dari Balai Diklat Semarang, 4
brang dari Balai Diklat Denpasat, 5
orang dari Balai Diklat Surabaya, 6
orang dari Balai Diklat Ambon serta
3 orang dari Balai Diklat Padang).
Jumlah GPAI SMAN/SMKN
seluruh Indonesia sebanyak 4673
orang yang sudah mengikuti diklat
sebanyak 322 orang (14,51%).
Dalam penyelenggaraan diklat,
diperlukan identifikasi kebutuhan
agar diklat yang diselenggarakan itu

diharapkan dapat sesuai dengan
need assesment pengembangan
kompetensi peserta diklat. Menurut
sebagian besar penyelenggara diklat
(92.3%) bahwa program diklat GPAI
SMA selalu disusun berdasatkan
hasil identifikasi kebutuhan diklat.
Dalam melakukan identifikasi
kebutuhan diklat 53.8% memprio-
ritaskan permasalahan pembelajaran
PAL Sayangnya menurut sebagian
responden (39.8%) tidak pernah
melibatkan kepala sekolah, 15%
tidak pernah melibatkan pengawas
dan 7.7% tidak melibatkan guru.

b. Analisis Kebutuhan Diklat

Hasil identifikasi kebutuhan
tersebut tidak serta merta menjadi
dasar dalam penyusunan prog-
ram diklat. Perlu dilakukan
analisis kebutuhan diklat, untuk
membuat prioritas program
diklat. Temuan lapangan me-
nyatakan bahwa, analisis ke-
butuhan diklat oleh penye-
lenggara diklat selalu dijadikan dasar
menyusun program diklat, 92,3%.
Hal tersebut berarti bahwa pilihan
treatment dalam kegiatan diklat
berorientasi kepada hasil analisis

terhadap situasi dan kondisi yang

~ dipetlukan pengguna. Akan tetapi
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dari sisi pelibatan dalam penyusunan
program tampaknya masih di-




dominasi oleh widyaiswara, 76.9%,
sementara pelibatan dengan pakar
pendidikan dan pérguruan tinggi,
15.4%.

c. Penyusunan Tujuan dan

Program Diklat

Kegiatan penyusunan tujuan
diklat
terpenting, karena hal tersebut

merupakan  kegiatan
akan menjadi acuan dan arahan
kegiatan diklat, karena seluruh
kegiatan diklat harus mengacu pada
tujuan diklat itu sendiri. Demikian
pula penyusunan program diklat juga
termasuk kegiatan yang penting
diperhatikan, karena program diklat
merupakan panduan bagi pelak-
sanaan kegiatan diklat.

Dalam penyusunan tujuan dan
program diklat, hasil analisis
kebutuhan diklat (69.2%) selalu
menjadi bahan. pertimbangan
dasar. Selain itu dalam penyu-
sunan tersebut juga memper-
hatikan kebutuhan pengembangan
 kompetensi. GPAI kedepan, serta
searah dan mendukung pencapaian
pendidikan nasional (84.6%). Dalam
penyusunan tujuan dan program
diklat, sayangnya kurang melibatkan
secara rutin berbagai unsur yang
sebenarnya dapat memberikan
kontribusi/masukan yang berart.
Adakalanya saja pakar pendidikan

VoruMe 4 NOMOR 4, OKTOBER — DeseMBER 2006

dan pakar manajemen pendidikan
dilibatkan (53.8%).

d. Analisis Kurikulum dan
Materi Diklat

Kurikulum dan materi diklat
yang disusun dan ‘diterapkan
dalam proses diklat, merupakan
hal yang penting agar tujuan dan
kebutuhan diklat dapat terpenuhi
atau tercapai. Oleh karena itu
kutikulum dan materi diklat yang

disusun tersebut selalu sesuai

~dengan tujuan diklat 92.3%.

Kutikulum dan materi diklat bersifat -
dinamis, artinya kurikulum dan
materi diklat senantiasa disusun
mengikuti perkembangan pen-
didikan yang sedang terjadi 92.3%.
Misalnya, ketika ada penerapan
kebijakan kurikulum KBK, maka
muatan kurikulum dan materinya
juga berkaitan dengan masalah
KBK. Begitu juga ketika kebijakan
yang mendorong GPAI menerapkan
KTSP, maka kurikulum dan materi
diklat yang disusun berkaitan
dengan KTSP. Kurikulum dan
materi diklat yang disusun itu
memungkinkan pengembangan

-potensi peserta diklat 92.3%, selalu
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disesuaikan dengan perkembangan -
iptek dan harapan peserta diklat
84.6%.
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2. Input: |
a. Peserta 'Dilela’c

Di antara input paling utama

dalam penyelenggaraan diklat
adalah peserta. Pemanggilan
peserta diklat GPAI SMA dilaku-
kan melalui koordinasi dengan
Kanwil Agama serta Kantor
Departemen Agama Kabupaten/
Kota sesuai ketentuan. Mereka
yang diterima, berstatus PNS,
sehat jasmani dan rohani, tidak
menjelang pensiun dan memiliki
potensi untuk berkembang. Pada
saat pemanggilan, panitia men-
cantumkan sejumlah persyaratan

calon peserta sesuai pedoman

Agama, 2005 : 78). Apabila seluruh
(12) balai diklat yang ada di Indo-
nesia, setiap tahun menye-
lenggarakan diklat GPAI SMA
dengan jumlah setiap angkatan

~sebanyak 30 orang, maka dipet-
~ kirakan diklat GPAI SMAN /

SMKN, baru akan tuntas kurang
lebih 13 tahun mendatang. Ke-
sempatan untuk mendapatkan
pencerahan ulang, atau diklat
lanjutan masih jauh dari harapan.

Dengan mekanisme sebagai-
mana tersebut di atas, serta

. permasalahan yang dihadapi

 penyelenggaraan diklat yang
ditetapkan.
Kendala yang ditemukan

dalam proses rekrutment untuk
daerah
komunikasi

antara . lain
daerah
terpencil dan terbatasnya trans-
portasi untuk balai diklat luar Jawa
seperti Ambon, mi_salnya jadwal

tertentu
dengan

pemberangkatan kapal laut yang
selalu berubah. Masalah lainnya,
adanya birokrasi pemanggilan
peserta. Karena terbatasnya dana
yang tersedia, hingga saat ini diklat
GPAI SMA baru dapat menjangkau
322 guru dari total GPAI SMAN /
SMKN 4.673 (14.51%). (Dep

pada balai diklat tertentu, para
peserta diklat yang dikirim,
acapkali tidak sesuai dengan
pérsyaratan yang ditetapkan.
Sehingga balai diklat tidak dapat
menerapkan ketentuan per-
syaratan peserta diklat secara
ketat dan konsisten. Hal ini
terbukti dari data yang diperoleh
yaitu 66.7% selalu mensyaratkan
tingkat pendidikan peserta, 28.6%
selalu mensyaratkan batasan usia
peserta, 36.9% selalu merisyaratkan
masa tugas dan 60.7% selalu
surat

mensyaratkan adanya

keterangan dokter bagi calon peserta

~ diklat. Artinya, tidak semua balai
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diklat memberlakukan persyaratan

tersebut.




L. Instmlztur/Wiclyaiswara

Salah satu unsur utama yang
menentukan kualitas out put
diklat adalah peran instruktur/
widyaiswara. Fungsi widyaiswara
sebagaimana tercantum dalam
Peraturan MENPAN No. PER/66/
M.PAN/6./2005 menyebutkan

"bahwa  Widyaiswara adalah

Pegawai Negeri Sipil yang di-

angkat sebagai pejabat fungsio-
nal, sebagai pejabat yang berwenang
dengan tugas, tanggung jawab,
wewenang untuk mendidik,
mengajat, dan /atau melatih Pega-
wai Negeri Sipil pada Lembaga
Pendidikan Pelatihan
Pemerintah.

dan

~ Diperoleh data, 56% almuni
diklat GPAI SMA sampel pene-
litian yng menyatakan bahwa

instruktur/widyaiswara selalu
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c. Kurikulum

Kurikulum diklat di ingkungan
Departemen Agama, disusun
berdasatkan kompetensi jabatan,
output diklat, kebutuhan per-
kembangan pelaksanaan tugas dan
fungsi organisasi, perkembangan
ilmu pengetahuan dan tehnologi,
serta norma-norma kehidupan ber-
agama. Penyusunan dan per-
kembangan kurikulum dilaku-
kan dengan melibatkan pengguna,

'penyelenggara diklat, widyaiswara,

menjelaskan materi dengan baik, .

52.4% menyatakan selalu mengua-
sal materi yang diajarkan, 53.6%
menyatakan bahwa instruktur

memiliki keahlian yang sesuai

dengan materi yang diajarkan.
Sayangnya, menurut sebagian
reéponden (23.8%) masih terdapat
instruktur yang belum terampil serta
menerapkan pembelajaran secara
aktif dan menyenangkan.

“diklat
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peserta dan alumni diklat, tenaga ahli
seperti manajemen pendidikan dan
unsur lain yang terkait. Sejak
diterbitkannya Keputusan Menteri
Agama Nomor 1 Tahun 2003
tentang Pedoman Pendidikan
dan Latihan Pegawai Negeri Sipil
di
Agama, desain program atau
kurikulum diklat telah meng;

lingkungan Depattemen

alami perubahan. Terkait dengan
pertanyaan tentang muatan
kutikulum diklat GPAI SMA/SMK
tahun 2003, 2005 dan 2006,
: (69%)
menyatakan bahwa kurikulum

umumnya alumni

selalu  sesuai dengan
kebijakan pemerintah dibidang
pendidikan, 63.1% selalu sesuai

kebutuhan mengajar guru. Namun
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hanya 36.9% alumni

yang

menyatakan bahwa kurikulum diklat

selalu dapat menjawab permasalah-
an pembelajaran PAI disekolah.

d. Sarana dan Prasarana

Diklat

Untuk mengoptimalkan pelak-
sanaan diklat perlu didukung
kelengkapan sarana prasarana.
Terhadap kondisi

umumnya alumni menyatakan

ptrasarana,

bahwa keadaan ruang belajar diklat
selalu memadai 69%, kondisi fisik
ruang belajar selalu.mendukung
kelancaran penyelenggaraan diklat
66,7%. Sebagian alumni menya-

takan bahwa ruang penginapan

untuk peserta diklat, selalu dan
kadang-kadang nyaman untuk
belajar atau mengerjakan tugas
33,3%. Mengenai alat bantu
pembelajaran diklat seperti sarana
umum di tempat diklat, menurut
sebagian besar alumni selalu terawat
dengan baik 66,7%.

Bahan / materi diklat GPAI
SMA, sebagaimana disebutkan
dalam desain program diklat
tenaga kependidikan, harus telah
tersedia dalam bentuk modul dan
atau bahan ajar. Panitia dan
widyaiswara perlu melakukan
koordinasi dalam penetapan dan

penyiapan bahan ajar yang relevan
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dengan mata diklat. Kondisi sarana
umum diklat, menurut sebagian
besar alumni (66.7%) selalu terawat
dengan baik. Terhadap ketersediaan
bahan tertulis dalam peinbelajaran,
48.8% alumni menyatakan selalu
dipersiapkan, 31% buku penunjang
pembelajaran selalu dipersiapkan,
39.3% kelengkapan sumber belajar
selalu dipersiapkan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bahan/materi
diklat serta buku penunjang belum
sepenuhnya dipersiapkan dalam
diklat GPAI SMA.

3. Proses Diklat GPAI

a. Pengorganisasian Materi -

Diklat

Materi diklat didasarkan pada
kurikulum yang telah ditetapkan.
Pengorganisasian materi selalu
mengacu kepada kompetensi dasar
yang diperlukan GPAI SMA
(63.1%). Beberapa aspek lain dalam
pengorganisasian materi diklat
disajikan secara bervariasi oleh
instruktur. Sayangnya menurut
sebagian alumni (26.2%) instruktur/
widyaiswara belum konsisten
menyajikan materi secara sistematis,
28.6% belum konsisten dalam
melakukan pembelajaran yang
menyenangkan. Sebagaimana kita
ketahui, penyajian materi secara
menyenangkan dan sistematis pada




dasarnya amat beria_engaruh terhadap
minat dan perhatian peserta diklat
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pada materi pembelajaran yang

sedang disampaikan. Menurut
sebagian responden (31.1%) masih

terdapat instruktur yang belum

konsisten dalam memotivasi peserta

diklat, untuk mempelajari kembali

materi yang telah disampaikan. Serta
32.1% yang belum konsisten
menggunakan multimedia dalam
menyajikan materi pembelajaran. -

b. Metode dan Alat Bantu
Pembelajaran

~ Penggunaan metoda pembela-
jaran disesuaikan dengan situasi dan
materi pembelajaran. Variasi metode
dimaksudkan supaya peserta tidak

Umumnya responden menyata-
kan bahwa instruktur selalu
menyajikan materi pembelajaran
secara interaktif 54,8%,

sebagian instruktur selalu meng-

dan

gunakan metode secara variatif
45,2%. Akan tetapi kadang-kadang
kurang mendayagunakan situasi dan

kondisi sosial budaya peserta diklat

merasa bosan dan kelelahan dalam

menyerap materi ajar, di camping

terdapat pula beberapa materi yang

membutuhkan metode
sepesifik dan variatif.
Prinsip pembelajaran dalam
pelaksanaan diklat guru mata
pelajarah agama Islam SMA adalah
proses pembelajaran bagi orang
dewasa (andragogi). Sesuai sasaran
kompetensi yang harus dicapai oleh
para peserta diklat, maka pemilthan
metode pembelajaran, harus
disesuaikan dengan materi diklat,
karakteristik peserta dan aktualisasi

kegiatan yang akan dilaksanakan.

lebih

29,8%. Sebagian responden juga .
menyatakan instruktur tidak pernah

menggunakan alat bantu pembela-

jaran seperti OHP 20,2%, dan

kadang-kadang menggunakan multi

media 32,1%.

c. Monitoring dan Evaluasi

‘Kegiatan monitoring dan
evaluasi sangat penting untuk
melihat tingkat pelaksanaan dan
kemajuan yang ingin dicapai. Kedua
aktivitas tersebut diharapkan
sebagai bentuk pengawalan ter-
hadap kendali mutu terhadap
konteks, proses, dan hasil yang

“dicapai, sebagai masukan kepada
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penyelanggara tentang kemampuan
instruktur, dalam menyampaikan
materi pembelajaran serta untuk me-
ngetahui dinamika dalam proses
pembelajaran diklat yang sedang
betlangsung,

Menurut penilaian alumni
(59.5%), penyelanggara- diklat
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melakukan kegiatan tes pada akhir
program diklat. Sebagian alumni
(45.2%) menyatakan penyeleng-
garan diklat selalu melakukan
evaluasi terhadap program diklat.
Sebagian alumni (41.7%) menyata-
kan setiap penyelenggaraan diklat
selalu dibentuk tim monitoting, Tim
tersebut selalu bertugas melakukan
kegiatan pengawasa setiap pem-
belajaran diklat. Artinya, kegiatan
monitoring dan evaluasi belum

dijadikan kegiatan wajib dalam

nunjukkan bahwa prestasi awal
peserta diklat dalam katagori
sedang; Nilai rata-rata awal progtam
diklat GPAT SMA yang paling tinggi
terdapat di Balai Diklat Semarang,
yaitu mencapai 71.4. hal itu
menunjukkan bahwa prestasi awal
peserta diklat GPAI SMA Semarang

~ rata-rata dalam katagori baik.

setiap penyelenggaraan diklat GPAI

SMA. :
4. Produk Diklat GPAI
a. Nilai Hasil Tes

Kompetensi

Nilai hasil tes kompetensi
pengetahuan GPAI alumni diklat,
dapat dilihat melalui hasil tes
awal (sebelum diklat) dan hasil
tes akhir (setelah mengikuti
diklat) dengan-materi yang sama,
sebagat berikut :

1) Nilai Rata-rata Hasil Tes
Awal

Sementara itu, nilai rata-rata awal
program diklat GPAI SMA yang
paling rendah terdapat di Balai
Diklat Denpasat, yaitu 32.1. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa
prestasi awal peserta diklat GPAI
SMA Denpasar rata-rata dalam
katagori kurang. Rentang prestasi
awal program diklat secara
gabungan berkisar antara 11
sampai 90, dengan skor rata-rata
dalam kategori sedang, yaitu 69.
Prestasi ini menunjukkan bahwa
pada awal program peserta
diklat telah mempunyai kemam-

puan rata-rata sedang, sebagai

. modal dasar untuk meningkatkan

Nilai rata-rata hasil tes awal .

peserta diklat GPAI SMA di Balai
Diklat Surabaya dan Ambon
masing-masing 64.7 dan 58.5.
Nilai rata-rata tersebut me-
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kompetensinya melalui program
diklat.

2). Nilai Rata-rata Hasil Tes Akhir

Nilai rata-rata hasil tes akhir
program diklat GPAI SMA me-
nunjukkan program diklat GPAI
SMA di Balai Diklat Denpasar dan
Ambon masing-masing 67.5 dan




64.9. Nilai tersebut menunjukkan
 bahwa prestasi akhir peserta diklat
Ambon telah
mencapai katagori sedang. Adapun
nilai rata-rata akhir program diklat
GPAI SMA yang mencapai prestasi
tinggi terdapat di Balai Diklat Se-
marang dan Surabaya, yaitu 77.8 dan

Denpasar dan

74.7. Dengan demikian, prestasi
akhir peserta diklat GPAI SMA
Semarang dan Surabaya rata-rata
telah mencapai katagori baik.
Dengan skor nilai rata-rata seperti
itu menunjukkan nilai pada akhir
program diklat GPAI SMA mencapai
kategori sedang dan ada pula yang
sudah mencapai kategori baik.
Sementara itu, rentang prestasi akhir
program diklat secara gabungan
berkisar antara 32 sampai 90, dengan
skor rata-rata dalam kategori baik,
yaitu 71 Prestasi ini menunjukkan
bahwa pada akhir program diklat
GPAI SMA telah mencapai katagori
baik. Artinya, penyelenggaraan
diklat telah dapat meningkatkan
penguasaan materi GPAI SMA.

3) Petbedaan Hasil Tes Awal dan
© Abkhir '
Perbedaan hasil tes awal dan
akhir diketahui, bahwa pening-
katan nilai prestasi peserta diklat
GPAI SMA antara prestasi awal dan
“akhir program diklat, dengan
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peningkatan nilai prestasi tertinggi
terdapat di Balai Diklat Denpasar
dengan angka kenaikan 36.4,
disusul Balai Diklat Surabaya,
Semarang dan Ambon. Hal itu

berarti progtam diklat telah betjalan -

sesuai ketentuan, meski peningkatan
tersebut relatif rendah. Sedangkan
peningkatan nilai prestasi peserta
diklat GPAI SMA antara prestasi
awal dan akhir program diklat secara
gabungan mencapai angka
peningkatan 20.8. Dalam arti kata,

program diklat telah berjalan namun

belum dapat meningkatkan
kemampuan peserta secara
signifikan.

4) Uji Beda antara Hasil Tes Awal
dan Akhir

Untuk melihat perbedaan

-signifikan nilai rata-rata antara
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pengetahuan awal dan akhir
diperlukan uji t. Hasilnya menun-
jukkan bahwa mean hasil tes
kompetensi pengetahuan awal
dengan hasil tes kompetensi
pengetahuan akhir terdapat per-
selisth  20.8.
Perbedaan mean ini setelah diuji
beda menggunakan T Test
menghasilkan t = 10.884. De-
ngan derajat kebebasan 140.
diketahui t, 0,05 = 1.645 maka t >
t, Ini berarti terdapat perbedaan yang

bedaan dengan
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hasil
kompetensi pengetahuan awal
dengan hasil tes kompetensi

signifikan antara tes

akhir. Dengan demikian, penye-
lenggaraan diklat GPAI SMA
dilihat dari nilai prestasi awal dan
akhir program diklat telah meng-

alami peningkatan secara signi-
fikan.

b. ‘Kompetensi GPAI
Alumni Diklat di
Sekolah

Kompetensi GPAI alumni
diklat
pedagogik,

meliputi: . kompetensi
ke-
pro-
fesional, dan kompetensi sosial.
Klasifikasi tersebut didasarkan
atas Undang-Undang Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pasal

kompetensi

pribadian, kompetensi

10 ayat 1 dan penjelasannya.

1) Kompetensi Pedagogik

kemudian dikembangkan dalam
instrumen penilaian kepala sekolah
terhadap GPAI alumni peserta diklat,

. yaitu sangat baik (S§B), baik (B),

kurang baik (KB) dan tidak baik
(TB). Hasil uji kompetensi peda-
gogik GPAI ditemukan bahwa
hampir semua komponen penilaian
kepala sekolah terhadap penguasaan
kompetensi paedagogik GPAI
termasuk dalam kategoni sangat baik
dan baik. Ini artinya penguasaan
GPALI terhadap aspek tersebut dalam
kategori sangat tinggi dan tinggi.

2) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah

kemampuan individual yang mantap,

berakhlak mulia, arif, dan ber-

wibawa serta menjadi teladan

Kompetensi pedagogik adalah

kemampuan mengelola pembela-
jaran. Indikator kompetensi ini
meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan
pelakéanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar dan pengembangan
peserta didik. Dari indikator
kompetensi pedogogik tersebut
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peserta didik. Indikator kompetensi
ini mencakup pribadi guru sebagai
individu yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik,
dan berakhlak mulia. Dari indikator
kompetensi kepribadian tersebut
kemudian dikembangkan dalam
instrumen penilaian kepala sekolah
terhadap GPAI alumni diklat. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa
84.8% kepala sekolah mengapresiasi
sangat baik terhadap kompetensi
kepribadian GPA dalam kegiatan
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F. Kesimpulan dan
Rekomendasi

1. Kesimpulan

Konteks Diklat

Penyelenggaraan diklat, dilaku-
kan melalui sejumlah tahapan,

a.

antara lain meliputi: identifikasi
kebutuhan diklat, analisis kebu-
tuhan diklat, penyusunan tujuan dan
progrém diklat, analisis kurikulum
serta materi diklat. Akan tetapi
dalam identifikasi kebutuhan diklat
tersebut sejauh ini belum sepenuh-
nya melibatkan stake holder. Demi-
kian halnya dalam analisis ke-

butuhan - diklat, penyusunan

tujuan dan program diklat belum

sepenuhnya melibatkan pakar
dan praktisi pendidikan. Ku-
rangnya tingkat pelibatan tet-
sebut berakibat pada belum
optimalnya kemampuan diklat
dalam menjawab permasalahan
pembelajaran PAI di sekolah.

b. Input

Calon peserta diklat pada
umumnya belum diterapkan
seleksi secara ketat, seperti usia,
pangkat dan golongannya. Karena
keterbatasan dan kendala yang

dihadapi, jumlah GPAI SMAN yang
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telah didiklat baru 14.51% dari
jumlah keseluruhan GPAI SMAN di
Indonesia.

Ketersediaan widyaiswara
dilihat dari jumlah sudah cukup
memadai. Namun demikian
diperlukan peningkatan kom-
petensi dan kualifikasi secara
terprogram. Untuk sarana pem-
belajaran secara umum baik,
namun ruang penginapan belum
sepenuhnya kondusif untuk
mendukung terciptanya suasana
belajar yang nyaman. Prasarana
belajar secara umum juga baik,
akan tetapi buku-buku pe-
nunjang pembelajaran belum

tersedia. secara memadai.

c. Proses
Secara keseluruhan, proses
diklat yang meliputi peng-

organisasian materi diklat, pe-
nyampaian materi, penggunaan
metode dan alat bantu pem-
belajatan, berlangsung dengan
baik. Akan tetapi aspek moni-
toring dan evaluasi belum sepe-
nuhnya terlaksana selama diklat
GPA SMA betlangsung, sehingga
penyelenggara diklat tidak dapat
mengonf.rol apakah proses diklat .
telah berlangsung sesuai dengan

yang diinginkan.




keagamaan di sekolah, 69.7%
kepala sekolah memberikan
apresiasi sangat baik terhadap
kemampuan GPAI dalam menun-

jukkan perilaku yang dapat ditela-
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dani peserta didik, 63.6% kepala -

sekolah memberikan apresiasi sangat
_baik terhadap kemampuan GPAI
dalam menunjukkan sikap ramah,
simpatik dan sensitif terhadap
problem peserta didik, kemampuan
GPAI dalam memotivasi siswa, dan
kemampuan GPAI dalam menum-

buhkan kepercayaan diri peserta
didik.

3) Kompetensi Profesional

~ Kompetensi profesional adalah
keselaruhan jenis kemampuan yang
secara akademik berhubungan
langsung dengan Sikap dan komit-

48.5% kepada GPAI dalam men-
dorong peserta didik meng-
aktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya dan memberikan apre-
siasi baik 51.5% pada aspek
tersebut.

4) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah
kemampuan guru untuk ber-

komunikasi dan Dberinteraksi

‘secara efektif dan efisien dengan

men terhadap tugas-tugas profesi

keguruan. Selanjutnya, dikem-
bangkan sejumlah indikator yang di-

“tuangkan ke dalam instrumen

penilaian kepala sekolah terha-dap

GPAI alumni diklat. Berdasarkan
hasil wawancara diketahui 51.5%
kepala sekolah memberikan apre-
siasi sangat baik kepada GPA I
dalam mengembangkan wawasan
kurikulum PAI. Disamping itu
sebagian kepala sekolah juga

memberikan apresiasi sangat baik

pesefta didik, sesama guru,
orangtua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Hasil wa-
wancara menunjukkan 72.7%
kepala sekolah memberikan
apresiasi sangat baik terhadap
kompetensi sosial GPAI dalam
menjalin hubungan baik dengaﬁ
sesama guru, sebagian besar
kepala sekolah 66.7% mem-
berikah apresiasi sangat baik
terthadap kompetensi sosial GPAI
dalam rhenjalin hubﬁngaﬁ baik
dengan kepala sekolah serta
karyaWan. Secara keseluruhan
kompetensi sosial GPAI dinilai

“sangat baik. Berbagai kompetensi

tersebut, tentu dipengaruhi oleh
banyak faktor dan kegiatan diklat
tentu bukan satu-satunya faktor

- yang berpengaruh.
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d . Pro&u]a

Secara umum, hasil yang dicapai
diklat GPAI SMA pada 4 Balai
Diklat Keagamaan dapat dikate-
gorikan berhasil. Hal ini ditun-
jukkan antara lain melalui hasil tes
akhir (paska diklat), hasil uji beda,
dan sejumlah respon positif
terthadap kompetensi GPAI alumni
diklat dari kalangan stake holder,
terutama kepala sekolah. Namun
demikian, keberhasilan tersebut
membutuhkan upaya-upaya pening-
katan, sehingga treatmen-treatmen
yang diberikan lebih relevan dalam
menjawab permasalahan pembe-
lajaran PAI di sekolah.

2. Rekomendasi

Untuk meningkatkan kemam-
puan diklat, dalam menjalan
tugas dan fungsinya, diperlukan
upaya-upaya evaluatif secara
menyuluh terhadap berbagai
aspek penyeienggaraan diklat
secara lebih tajam. Studi eva-
luatif ini lebih merupakan
sebagai penjéjakan terhadap
aspek konteks, input, proses,
~ dan produk yang dihasilkan
melalui salah satu jenis diklat,
© yaitu diklat GPAI-SMA yang

dilaksanakan pada 6 Balai

Diklat.
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b. Perlu peningkatan pelibatan
berbagai unsur terkait, ter-
utama sfake holder dalam penyu-
sunan tencana program ke--
diklatan, pengembangan stan-
darisasi dan kurikulum, serta
implementasi monitoring dan
evaluasi diklat. Khusus untuk
kurikulum diklat GPAIL, dipet-
lukan pengembangan secara in-
tensif dan penyesuaian dengan
kebutuhan dan peta permasa-
lahan pembelajaran yang terjadi
di sekolah. Kajian mengenai hal
itu perlu lebih spesifik dan
melibatkan berbagai unsur dari
berbagai disiplin ilmu yang
terkait.

Ketersediaan perangkat pem-
belajaran, seperti buku-buku
penunjang pembelajaran serta
perangkat berbasis teknologi
tinggi sebagai alat bantu
pembelajaran semakin perlu
diupayakan, mengingat perkem-
bangan teknologi pembelajaran
terus mengalami kemajuan
sangat pesat. Dengan dukungan
teknologi tinggi, dimungkinkan
terjadinya akselarasi pembe-
lajaran secara lebih efektif dan
efisien.

Dengan memperhitungkan

keterbatasan kemampuan,
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rekrutmen peserta diklat diban-
ding dengan jumlah GPAI
SMAN yang ada, baru mencapai
14.51% dati total GPAI SMAN
yang ada di seluruh Indonesia.

Untuk mengatasi sejumlah

kendala teknis lainnya, diper-
lukan jenis diklat non conven-
sional, misalnya diklat sistem
jarak jauh. Model diklat non-
konvensional dapat dijadi-
kan alternatif kebijakan pe-
ngembangan . diklat ke

depan.

Pemberdayaan widyaiswara
sebagai ujung tombak perh-
belajaran perlu terus diupaya-
kan. D1 samping melalui pening-
katan kebijakan rekrutmen
secara selektif, usaha-usaha lain
yang dapat dilakukan antara

lain, pelibatan secara intensif

widyaiswara dalam forum- -

forum ilmiah, penugasan yang
‘sesuai dengan bidangnya, dan
pemberian kesempatan belajar
melalui program bantuan belajar

atau beasiswa.
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